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Abstract  
This research discusses optimizing local wisdom through the civilized 
Wednesday program at SD Negeri Sisir 03 Batu. This research aims to 
analyze the impact of the "Civilized Wednesday" Program on local wisdom 
among elementary school students. This research method uses a 
descriptive with a qualitative approach. Data collection techniques were 
carried out by interview and observation and strengthened by 
documentation. The results showed that this program has a significant 
impact, especially on student character. The program also encourages the 
values of tolerance, politeness, and self-confidence. Students are getting 
used to saying greetings and speaking politely, which contributes to a 
positive atmosphere in the school and equips students with social skills. 
Students' self-confidence increases as students feel proud to use the local 
language without shame, which creates a sense of belonging to the 
students' culture. Overall, Wednesday Beradab is not just a learning 
program but an essential step in shaping the character of the younger 
generation. The program succeeds in instilling confidence in students, 
making them a generation that is academically smart and rich in cultural 
values. 
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Abstrak  
Penelitian ini membahas terkait optimalisasi kearifan lokal melalui program 
rabu beradab di SD Negeri Sisir 03 Batu. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dampak Program “Rabu Beradab” terhadap kearifan lokal di 
kalangan siswa sekolah dasar. Metode penelitian ini menggunakan 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara, observasi dan diperkuat dengan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini memberikan dampak yang 
signifikan, terutama pada karakter siswa. Program ini juga mendorong nilai-
nilai toleransi, kesopanan, dan kepercayaan diri. Siswa semakin terbiasa 
mengucapkan salam dan berbicara dengan sopan, yang berkontribusi pada 
suasana positif di sekolah dan membekali siswa dengan keterampilan sosial. 
Kepercayaan diri siswa meningkat, karena siswa merasa bangga 
menggunakan bahasa daerah tanpa rasa malu, yang menciptakan rasa 
memiliki terhadap budaya siswa. Secara keseluruhan, Rabu Beradab bukan 
hanya sekedar program pembelajaran, tetapi merupakan langkah penting 
dalam membentuk karakter generasi muda. Program ini berhasil 
menanamkan rasa percaya diri pada siswa, menjadikan mereka generasi 
yang cerdas secara akademis dan kaya akan nilai-nilai budaya. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan menjadi salah satu sarana 

investasi yang menjadikan manusia memiliki 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk pembangunan bangsa 
(Dewi et al., 2020). Pendidikan pada jenjang 
sekolah dasar memiliki peranan yang sangat 
penting dalam membangun pondasi pada 
sistem pendidikan. Dimana, pada masa awal 
ini siswa sekolah dasar mulai membangun 
keterampilan dasar dan sikap terhadap 
pembelajaran yang akan mempengaruhi 
seluruh perjalanan pendidikan, sekaligus 
menyiapkan siswa dalam melanjutkan ke 
jejang berikutnya. Pendidikan dasar sering 
kali dimulai sekitar usia enam tahun, ketika 
siswa memasuki sekolah dasar dan memulai 
pendidikan formal (Jhon et al., 2021; 
Nugraha et al., 2020). Kurikulum pendidikan 
dasar umumnya mencakup mata pelajaran 
dasar seperti membaca, menulis, matematika, 
dan sains, serta pendidikan moral dan sosial 
untuk pengembangan karakter (Efendi & 
Hsi, 2020; Nasution et al., 2022). Pada 
jenjang ini juga, menjadikan tempat yang 
strategis dalam memperkenalkan dan 
mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam 
kurikulum. Dimana, siswa pada usia ini 
berada pada tahap perkembangan yang ideal 
untuk menyerap nilai-nilai budaya dan tradisi 
yang akan membentuk karakter dan identitas 
dirinya  Dengan mengintegrasikan kearifan 
lokal ke dalam pendidikan dasar, tidak hanya 
dapat melestarikan budaya, tetapi juga 
mendorong pemahaman dan toleransi 
antarbudaya (Nadhyva Maulida Farih & Dya 
A’yun, 2024; Novibriawan, 2023). 

Kearifan lokal di Indonesia 
merupakan salah satu kekayaan budaya yang 
paling beragam dan berharga, lebih dari 
berbagai suku bangsa dan ribuan bahasa serta 
tradisi, yang menjadikannya rumah bagi 

beragamnya bentuk pengetahuan, nilai, dan 
praktik yang diturunkan dari generasi ke 
generasi (Nasriandi et al., 2023; Rozi et al., 
2021). Kearifan lokal ini mencakup berbagai 
aspek kehidupan, mulai dari sistem 
pengetahuan tradisional hingga aspek sosial 
dan budaya yang membentuk identitas 
masyarakat masing-masing daerah 
(Khoerunisa et al., 2023). Adapun, Nilai-
nilai gotong royong, menghormati leluhur, 
dan solidaritas menjadi salah satu contoh 
kebiasaan dalam menjaga hubungan sosial 
dan keharmonisan (Supriatna, 2021; Zuhdi, 
2018). Seni tradisional seperti tari, musik, 
dan kerajinan juga merupakan kearifan lokal 
dan mencerminkan keunikan budaya dan 
sejarah masing-masing daerah (Indrawati & 
Sari, 2024). 

Di tengah perkembangan zaman yang 
semakin pesat, keberadaan kearifan lokal 
seringkali terabaikan, termasuk di 
lingkungan sekolah dasar (Sukirno & 
Ningrum, 2024). Kearifan lokal, yang 
merupakan kumpulan nilai, norma, dan 
pengetahuan yang diwariskan dari generasi 
ke generasi, seharusnya menjadi bagian 
integral dalam pendidikan untuk membentuk 
karakter dan identitas siswa (Fa’idah et al., 
2024; Pudjiastuti et al., 2021). Namun, 
terdapat beberapa permasalahan yang ada di 
SDN Sisir 03 Batu.  Salah satu permasalahan 
utama pada sikap kurang sopan santun siswa 
sekolah dasar dalam berinteraksi dengan 
orang dewasa. Banyak di antara siswa yang 
tidak mengucapkan permisi atau biasa dalam 
bahasa jawa disebut dengan “nyuwun sewu” 
saat berpapasan dengan orang dewasa, 
padahal hal tersebut adalah bagian dari tata 
krama yang seharusnya dijunjung tinggi. 
Adapun, yang lebih memprihatinkan lagi 
ketika siswa dihadapkan pada penggunaan 
bahasa daerah seperti bahasa Jawa, seringkali 
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mereka merasa malu untuk 
menggunakannya. Pada dasarnya, bahasa 
tersebut merupakan bagian dari identitas 
budaya lokal siswa (Budiarto, 2020). Hal ini 
menunjukkan adanya jarak antara siswa 
dengan budaya lokal. 

Selain itu, adanya tantangan 
modernisasi yang berkontribusi pada 
terkikisnya kearifan lokal (Arifah & Saputra, 
2023). Dengan masuknya budaya asing, 
perubahan gaya hidup, dan mudahnya 
informasi tersebar dengan cepat dan batas-
batas budaya semakin kabur. Fenomena ini 
semakin memperlemah identitas, rasa cinta, 
dan kepedulian siswa terhadap warisan 
budaya lokal (Swastiwi, 2024). 
Permasalahan-permasalahan ini menciptakan 
tantangan besar bagi sekolah dasar untuk 
mendidik generasi muda yang tidak hanya 
cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki 
kesadaran dan kecintaan terhadap kearifan 
lokal. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya 
optimaliasasi melalui berbagai program-
program terencana ataupun pembelajaran 
yang mengintegrasikan ke dalam kearifan 
lokal.(Islami et al., 2024; Pohan, 2023). 
Pengoptimalisasi kearifan lokal menjadi 
strategi penting dalam melestarikan 
keberagaman budaya dan menjamin 
keberlanjutan lingkungan serta sosial 
(Niman, 2019). Optimalisasi ini tidak hanya 
sekedar melestarikan tradisi, namun juga 
bagaimana nilai-nilai lokal dapat 
diintegrasikan ke dalam konteks pendidikan 
untuk meningkatkan pemahaman akan 
kesadaran budaya, pembentukan karakter 
siswa, dan keterampilan sosial serta 
kewarganegaraan (Nur Janah et al., 2023; 
Somawati et al., 2024). 

Dari hasil observasi yang telah 
dilakukan peneliti bahwa di SDN Sisir 03 
Batu ini mempunyai banyak program yang 
menarik. Salah satu program yang 
terintegrasi pada kearifan lokal, yang 

bernama “Rabu Beradab”. Program “Rabu 
Beradab” merupakan inisiatif mingguan yang 
dirancang khusus dalam 
mengoptimalisasikan kearifan lokal melalui 
berbagai aktivitas dan kegiatan yang 
terstruktur dengan baik. Tujuan pada 
program ini untuk membangkitkan kesadaran 
akan pentingnya tata krama dan penggunan 
bahasa daerah di Sekolah dasar. Dengan 
mengadakan kegiatan dua minggu sekali 
setiap hari rabunya, seluruh siswa di SDN 
Sisir 03 Batu berkumpul di halaman sekolah 
dan terlibat dalam serangkaian kegiatan yang 
tidak hanya mendidik tetapi juga 
menyenangkan, menggabungkan 
pembelajaran akademis dengan praktik 
budaya yang kaya. Melalui program “Rabu 
Beradab” sekolah ini berhasil 
mengoptimalkan kearifan lokal untuk 
membentuk karakter siswa dan memperkaya 
belajar mereka. Selanjutnya, melalui 
wawancara dengan kepala sekolah dan salah 
satu guru di SDN Sisir 03 Batu bahwa 
adanya program “Rabu Beradab” ini 
merupakan salah satu batu loncatan dalam 
mengoptimalkan kearifan lokal. Penanaman 
nilai-nilai kearifan lokal dalam program ini 
dapat menumbuhkan kecintaan siswa 
terhadap budayanya. 

Berdasarkan dari penelitian terdahulu 
(Sakti et al., 2024) mengimplementasikan 
kearifan lokal ke dalam proses pembelajaran 
dapat memperkaya pengalaman belajar 
siswa, tidak hanya itu saja 
pengimplementasian kearifan lokal juga 
dapat membatu siswa memahami dan 
menghargai identitas budaya siswa. Selain 
itu, hal ini dapat membentuk karakter siswa 
yang lebih kuat, menciptakan rasa tanggung 
jawab dan kepedulian terhadap 
lingkungannya (Aura et al., 2023). Sejalan 
dengan penelitian (Harefa et al., 2024) yang 
menunjukkan bahwa kearifan lokal dalam 
pendidikan menjadi strategi yang efektif 
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dalam membentuk siswa yang tidak hanya 
cerdas secara akademis tetapi juga memiliki 
karakter yang kuat dan memiliki rasa bangga 
dengan budayanya.  

Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk menganalisi dampak 
pengoptimalisasi kearifan lokal di sekolah 
dasar melalui program “Rabu Beradab”. 
Karena, sejauh ini belum ada penelitian yang 
membahas terkait penerapan program “Rabu 
Beradab”. Melalui artikel ini diharapkan 
dapat menjadikan acuan dalam 
mengoptimalkan kearifaan lokal yang 
menjadi kemajuan dan keberlanjutan 
pendidikan pada generasi muda kedepannya. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode 
deskripif kualitatif. Metode deskriptif 
kualitatif ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menggambarkan 
fenomena yang ada, baik bersifat alamiah 
atapun rekayasa manusia yang bergerak pada 
pendekatan kualitatif sederhana dengan alur 
induktif. Alur induktif ini maksudnya 
penelitian deskriptif kualitatif diawali dengan 
proses atau peristiwa penjelas yang dapat 
ditarik suatu kesimpulan dari proses atau 
peristiwa tersebut (Rois & Astina, 2018). 
Penelitian ini menggunakan sumber data 
kepala sekolah, guru, dan siswa SDN Sisir 
03 Batu dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan fenomena dengan 
menggunaka teori tertentu. Penelitian ini 
dilakuakn melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pedoman 
wawancara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data terkait program “Rabu 
Beradab”. Sedangkan studi dokumentasi di 
penelitian ini sebagai data pendukung dan 
pelengkap data penelitian (Achjar et al., 
2023). Dokumentasi di sini bisa berbentuk 

dokumen, foto, video, ataupun lainnya 
mengenai program “Rabu Beradab”. 

Miles dan Huberman dalam 
(Sugiyono, 2017) memberikan pola umum 
analisis data dalam penelitian kualitatif 
dengan mengikuti model interaktif. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan alur 
miles & Hubermen untuk menganalisis data, 
terdapat beberapa langkah dalam teknik ini 
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan menarik Kesimpulan 
(Suryana et al., 2021). Pemerolehan data 
penelitian yang akurat, peneliti melakukan 
pengecekan data yang diartikan juga sebagai 
triangulasi. Triangulasi yang digunakan 
adalah triangulasi sumber yang merupakan 
pengecekan kembali data yang diperoleh 
oleh berbagai sumber, triangulasi teknik 
ialah berbagai macam teknik yang digunakan 
untuk mendapatkan data dari sumber utama, 
serta triangulasi waktu ialah mengumpulan 
data kepada sumber dan teknik yang sama 
tetapi dalam waktu dan situasi berbeda 
(Mekarisce, 2020). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Implementasi Rabu Beradab di SD 
    Negeri Sisir 03 Batu. 

Pengoptimalisasian kearifan lokal 
pada program “Rabu Beradab” menjadi 
program rutinan dan kegiatan pembiasaan di 
SDN Sisir 03 Batu. Terkait dengan program 
“Rabu Beradab”, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program ini merupakan 
langkah strategis untuk menanamkan nilai-
nilai kesopanan, saling menghargai, dan 
kepedulian sosial pada siswa sejak dini. 
Sebagaimana disajikan pada kutipan hasil 
wawancara yang berupa adanya program 
“Rabu Beradab” ini sebagai inisiatif yang 
tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan 
tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai 
kearifan lokal ke dalam kehidupan sehari-
hari sehingga membentuk karakter siswa. 
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Rabu Beradab dilaksanakan di hari 

Rabu secara bergantian setiap harinya 
dengan Rabu Literasi. Dimana, seluruh siswa 
SD Negeri Sisir 03 Batu diajak berkumpul di 
halaman sekolah untuk melakukan berbagai 
kegiatan yang mendorong siswa tampil di 
depan teman-temannya, sehingga dapat 
meningkatkan kepercayaan diri dan menjadi 
pembiasaan pada sekolah tersebut. 
Pembiasaan merupakan proses menanamkan 
kebiasaaan, nilai, dan sikap positif dalam diri 
siswa melalui berbagai kegiatan yang 
dilakukan secara konsisten. Pembiasaan ini 
bukan hanya mengajarkan perilaku yang 
positif, tetapi juga menciptakan lingkungan 
yang mendukung pengembangan karakter 
siswa (Arief et al., 2022; Puspita & Harfiani, 
2024). Adapun, program yang diterapkan 
dalam praktik Rabu Beradab pun sangat 
beragam. Kegiatan pada program ini di mulai 
dengan menyanyikan lagu "Tembang Sugeng 
Enjing" sebagai pembuka. Melalui liriknya, 
lagu ini mengandung nilai-nilai moral dan 
sosial yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari. Lagu ini juga mengajak 
pendengarnya untuk saling menghormati, 
sopan santun, dan kepedulian terhadap 
sesama. Selain lagu tersebut, terkadang juga 
menyanyikan lagu "Tembang Perangane 
Awak" yang membahas bagian tubuh dengan  
 

 
 
menggunakan bahasa Jawa. Lagu ini menjadi 
sarana untuk memperkenalkan bahasa Jawa 
kepada siswa SD Negeri Sisir 03 Batu. 
Dengan begitu, lagu ini membantu siswa 
memahami dan menghargai warisan 
budayanya (Aulia et al., 2021). Kegiatan ini 
tidak hanya memperkaya kosa kata tetapi 
juga memperkuat rasa bangga terhadap 
budaya lokal. Setelah itu, dilanjut dengan 
berbagai kegiatan inti seperti ludrukan, 
pantun, literasi dan berbagai kegiatan lainnya 
yang berkaitan dengan penggunaan bahasa 
Jawa, yang dilaksanakan secara bergantian 
setiap pertemuan. Pada setiap akhir kegiatan, 
siswa dan guru menyimpulkan pesan tersirat 
yang dapat diambil dari kegiatan tersebut. 
Setiap kegiatan dirancang untuk melibatkan 
siswa secara aktif. Kegiatan ludrukan 
misalnya, mengajak siswa untuk bermain 
peran dengan berinteraksi, berkreasi, dan 
menumbuhkan rasa kebersamaan. Sementara 
itu, kegiatan pantun menggunakan bahasa 
jawa yang menyalurkan kreativitas dan 
keindahan bahasa, serta memperkaya tradisi.  
Melalui berbagai kegiatan ini, siswa SD 
Negeri Sisir 03 Batu ini tidak hanya 
mendapatkan momen-momen yang 
menyenangkan, tetapi juga belajar untuk 
mengatasi rasa malu dalam menggunakan 
bahasa lokal dan menumbuhkan rasa percaya 
diri saat siswa tampil di depan teman-
temannya. Dalam konteks tersebut, Ini 

Gambar 1. Penerapan Program Rabu Beradab  
     Di SD Negeri Sisir 03 Batu. 
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sejalan teori self-efficacy dari Albert Bandura 
menyatakan bahwa pengalaman yang 
menyenangkan saat tampil di depan teman-
teman dapat meningkatkan kepercayaan diri 
siswa, sehingga memotivasi mereka untuk 
terlibat lebih aktif dalam menggunakan 
bahasa lokal (Ferdyansyah et al., 2020; 
Muzakki, 2023).  

Selain itu, partisipasi aktif siswa dan 
guru SD Negeri Sisir 03 Batu dalam program 
Rabu Beradab sangat penting. Keterlibatan 
guru dan siswa dalam setiap kegiatan seperti 
bernyanyi dan diskusi akhir dalam 
menyimpulkan pesan yang dapat diambil di 
setiap kegiatan. Hal ini, dapat mendororng 
siswa untuk aktif berpartisipasi dan 
berinteraksi. Interaksi yang terjadi dalam 
kegiatan ini membantu siswa membangun 
kepercayaan diri dan memperkuat 
kemampuan sosial serta mengembangkan 
karakter yang baik (Lacksana, 2017). 
Adapun, keterlibatan guru dalam kegiatan 
membuat siswa merasa lebih didukung dan 
termotivasi untuk tampil di depan teman-
temannya. Ini menciptakan lingkungan yang 
baik untuk pengembangan karakter dan 
kepercayaan diri siswa, serta memperkuat 
nilai-nilai positif yang diajarkan melalui 
kebiasaan yang konsisten (Maulia, 2023; 
Puspita & Harfiani, 2024). Pada pembiasaan 
rabu beradab ini menjadi bagian dari budaya 
SD Negeri Sisir 03 Batu. Dengan demikian, 
jika sudah membudaya, siswa tidak akan lagi 
malu ataupun sungkan dalam menggunakan 
bahasa lokal, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan rasa percaya diri siswa. 
2. Dampak Rabu Beradab Terhadap 

Kearifan Lokal 
Program Rabu Beradab telah 

memberikan dampak yang signifikan 
terhadap kearifan lokal pada siswa SD 
Negeri Sisir 03 Batu. Melalui inisiatif ini, 
siswa SDN Sisir 03 Batu tidak hanya 
diajarkan pengetahuan akademis, tetapi juga 

ditanamkan kesadaran akan nilai-nilai 
budaya yang ada di lingkungan sekitarnya. 
Salah satu perubahan yang paling terlihat 
adalah peningkatan sikap saling 
menghormati di antara siswa. Pembiasaan 
sapaan dalam bahasa Jawa, seperti "Sugeng 
Enjing," siswa belajar untuk menghargai satu 
sama lain, terutama kepada orang yang lebih 
tua. Hal ini mendorong mereka untuk 
menyadari pentingnya tata krama dalam 
berinteraksi. Selain itu, program ini juga 
mendorong nilai toleransi, sopan santun dan 
rasa percaya diri. Dari segi sopan santun, 
siswa semakin terbiasa mengucapkan salam 
dan berbicara dengan sopan. Ini bukan hanya 
berkontribusi pada suasana positif di 
sekolah, tetapi juga membekali mereka 
dengan keterampilan sosial (Haryanti et al., 
2023). Rasa percaya diri mereka pun 
meningkat, karena mereka kini merasa 
bangga menggunakan bahasa daerah mereka 
tanpa rasa malu. Hal ini menciptakan rasa 
memiliki terhadap budaya mereka sendiri 
dan mendorong mereka untuk lebih aktif 
dalam kegiatan yang melibatkan kearifan 
lokal (Latifah & Wathon, 2021). Secara 
keseluruhan, Rabu Beradab bukan hanya 
sekadar program pembelajaran, tetapi juga 
merupakan langkah penting dalam 
membentuk karakter generasi muda yang 
menghargai nilai-nilai kearifan lokal, saling 
menghormati, dan memiliki sopan santun 
yang tinggi. Program ini berhasil 
menanamkan kepercayaan diri pada siswa 
SD Negeri Sisir 03 Batu dan menjadikan 
generasi yang tidak hanya cerdas secara 
akademis, tetapi juga kaya akan nilai-nilai 
budaya. 
3. Kendala dan Solusi Implementasi Rabu 

Beradab di SD Negeri Sisir 03 Batu. 
Dalam pelaksanaan program “Rabu 

Beradab”, terdapat beberapa kendala sering 
muncul, terutama terkait dengan waktu dan 
kondisi selama proses pembelajaran. Salah 
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satu kendala utama adalah jadwal ataupun 
kegiatan yang padat, yang sering kali 
membuat siswa sulit untuk fokus pada 
kegiatan yang diadakan. Dalam suasana yang 
ramai dan penuh aktivitas, perhatian siswa 
bisa terpecah, mengakibatkan kurangnya 
keterlibatan dalam program. Selain itu, 
banyak siswa yang merasa malu untuk maju 
ke depan saat diminta berpartisipasi, 
terutama dalam kegiatan yang melibatkan 
interaksi langsung. Rasa malu ini sering kali 
menghambat siswa untuk menunjukkan 
kemampuan dan potensi yang sebenarnya. Di 
tengah situasi ini, perhatian dan dukungan 
dari guru menjadi sangat penting. Guru-guru 
berusaha mengatasi hambatan ini dengan 
membuat jadwal tampil untuk maju ke depan 
dan guru selalu memberikan motivasi serta 
dorongan kepada siswa. Selain itu, guru juga 
selalu mengingatkan pentingnya saling 
menghargai dan menggunakan bahasa 
daerah, sehingga siswa merasa lebih percaya 
diri. Ketika guru memberikan pujian atau 
penguatan positif, siswa mulai merasa lebih 
nyaman untuk berpartisipasi. Dengan adanya 
motivasi dan dukungan yang terus-menerus, 
banyak siswa yang akhirnya bersedia 
mencoba dan berusaha untuk berubah. 
Mereka mulai merasakan manfaat dari 
program Rabu Beradab dan berpartisipasi 
lebih aktif dalam kegiatan. Walaupun 
kendala masih ada, semangat dan komitmen 
guru dalam membimbing siswa menjadi 
kunci untuk mengatasi tantangan tersebut, 
menciptakan suasana belajar yang lebih 
inklusif dan penuh semangat.  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 
yang telah diuraikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pengoptimalisasian 
kearifan lokal pada program rabu beradab 
dalam pembentukan pendidikan termasuk 
pada karekter siswa di SD Negeri Sisir 03 

Batu sangat berdampak. Melalui program 
Rabu Beradab terdapat kontribusi signifikan 
terhadap nilai sopan santun, toleransi, dan 
menumbuhkan rasa percaya diri serta 
menguatkan budaya lokal siswa.  Program 
ini tidak hanya meningkatkan sikap saling 
menghormati dan sopan santun di antara 
siswa, tetapi juga memperkuat rasa percaya 
diri siswa dalam menggunakan bahasa 
daerah. Dari semua kegiatan pada program 
rabu beradap seperti menyanyikan lagu 
tembang , bermain ludrukan, dan membaca 
sastra, siswa diajarkan untuk menghargai 
budaya lokal. Dengan demikian, Rabu 
Beradab berperan penting dalam membentuk 
generasi muda yang menghargai nilai-nilai 
budaya dan menjaga identitas budaya 
sekaligus menciptakan suasana belajar yang 
positif dan mendukung perkembangan 
keterampilan sosial siswa. 
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